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Krisis bahan bakar sebaiknya tidak hanya dijadikan sebagai masalah yang mengancam kelangsungan hidup masyarakat, terutama di Indonesia, melainkan sebagai tantangan bagi siapa pun terutama pihak yang berwenang dalam. Diharapkan dalam hal ini kita bisa mulai mandiri dan tidak sepenuhnya bergantung pada sumber bahan bakar fosil yang tidak bisa diperbaharui. Untuk menghindari kesulitan yang sama nantinya, maka kita perlu mencari solusi sumber energi baru yang sifatnya terbarukan (renewable). Oleh karena itu, karya tulis ini dibuat dengan maksud agar limbah jagung yang selama ini hanya dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan pupuk kompos, juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku energi alternatif untuk memenuhi tantangan di atas.
Semoga karya tulis ini dapat menjadi sumbangsih dari mahasiswa untuk pemecahan masalah krisis energi yang belakangan semakin mendunia. 
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RINGKASAN
Tongkol jagung merupakan bagian dari jagung yang sering dilupakan karena dianggap sebagai bagian tidak penting, yang pada akhirnya hanya menjadi limbah buangan industri jagung pipil. Dengan memanfaatkan teknologi pengolahan hasil pertanian yang ada, limbah tongkol jagung dari industri jagung pipil dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan bioetanol, etanol yang dihasilkan dari mahkluk hidup atau bagian dari makhluk hidup, karena kandungan selulosanya yang cukup tinggi. Hal ini tentu saja akan menambah nilai ekonomis tongkol jagung serta dapat menjadi alternatif di samping bahan bakar fosil yang ketersediaannya semakin sedikit dan yang pembakarannya memproduksi banyak CO2 perusak atmosfer. 

Produksi jagung nasional pada tahun 2008 adalah sebesar 14.854.050 ton. Kurang lebih sebanyak 30 % dari jumlah tersebut adalah tongkol jagung. Proses pembuatan bioetanol dari tongkol jagung dilakukan melalui lima tahapan utama yaitu delignifikasi tongkol jagung, isolasi selulosa, hidrolisis, fermentasi, dan distilasi etanol. Delignifikasi dilakukan melalui proses perendaman tongkol jagung yang sudah digiling ke dalam larutan NaOCl 1 % (b/v), penyaringan, pembilasan, dan pengeringan. Isolasi selulosa dilakukan dengan tujuan untuk mengekstrak hemiselulosa dari fraksi selulosa pada tongkol jagung dengan menggunakan pelarut NaOH 15 % selama 24 jam pada suhu 28oC, penyaringan, pembilasan padatan, kemudian pengeringan dengan oven suhu 50oC selama 2 hari.
Hidrolisis enzimatis dilakukan dengan meggunakan kerja bakteri Trichoderma viride pada tongkol jagung. Hidrolisis enzimatis dilakukan pada suhu inkubasi 25oC selama sembilan hari. Ekstraksi cairan fermentasi dilakukan pada hari kesembilan dengan memisahkan filtrat dari biomassa dengan menggunakan penyaring dan sentrifuse. Untuk mengubah glukosa menjadi etanol, dilakukan fermentasi menggunakan kamir Saccharomyces cerevisiae pada fermentor selama 60 jam pada suhu 27oC dengan kondisi pH medium 4,8. Kemudian dilakukan proses destilasi untuk lebih memurnikan etanol yang sudah dihasilkan.

Dalam tongkol jagung, menurut hasil percobaan laboratorium, dapat dihasilkan selulosa sebanyak 44,9 % dan kemudian selulosa ini dapat menghasilkan rendemen glukosa sebesar 3,39 %. Glukosa akan difermentasi oleh Saccharomyces cerevisiae untuk menghasilkan etanol dengan efisiensi sebesar 92,08 %. Dengan perkiraan kenaikan produksi jagung nasional sebesar 7%, maka pada tahun 2009 akan dihasilkan sebanyak 96.215 ton ata 121.945,5 kilo liter bioetanol dari limbah tongkol jagung yang bernilai Rp 2.438.910.000.000,00 atau sekitar 2,4 triliun rupiah, dengan keuntungan kotor sebesar 1,15 triliun rupiah per tahun. 

Pemanfaatan limbah tongkol jagung dapat mengurangi pencemaran udara akibat emisi pembakaran yang lebih sedikit. Campuran etanol dan premium pada perbandingan 20 : 80 (v : v) menghasilkan bahan bakar dengan nilai angka oktan mencapai 115. Hal ini berarti campuran etanol dan premium tersebut dapat mencegah terjadinya fenomena knocking yang berpotensi menurunkan daya mesin menimbulkan kerusakan serius pada komponen mesin. Penggunaan bioetanol  sebagai bahan aditif untuk menggantikan TEL (Tetra Ethyl Lead) atau MTBE (Methyl Tertiary Butyl Ether) juga akan sangat mendukung kebersihan lingkungan karena akan mengurangi emisi beracun ataupun zat yang menyebabkan kerusakan ozon.Pada suhu rendah etanol sulit terbakar, sehingga penggunaan etanol murni pada mesin akan membuat starting sulit untuk dilakukan, selain akan merusak mesin karena korosifitasnya yang tinggi. Pencampuran etanol dengan premium akan mempermudah starting pada suhu rendah. 

Di samping itu, dengan perkiraan persentase konversi tongkol jagung menjadi bioetanol sebesar 1,40 %, pemanfaatan limbah tongkol jagung dapat menjadi alternatif pilihan yang jauh lebih baik dibandingkan dengan pemanfaatan tanaman pangan sebagai bahan baku bioetanol, sehinggga dapat mengurangi ancaman ketahanan pangan bangsa.
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